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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan, maka pada bagian akhir penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

 

1. Kepuasan kerja karyawan di Toko X sudah tinggi dengan skor rata-

rata sebesar 3,72. Skor terendah dalam kepuasan kerja terdapat pada 

kurang jelasnya promosi atau jenjang karir dengan skor 3,24 pada 

butir pertanyaan ke-8 dalam dimensi promosi masih termasuk dalam 

kategori cukup. Kemudian skor terendah berikutnya terdapat pada 

dimensi pekerjaan dalam butir pertanyaan ke-4 yaitu “pekerjaan yang 

dilakukan sesuai dengan keinginan karyawan” dengan skor 3,48 

masih termasuk kategori tinggi. 

2. Berdasarkan hasil pengujian, kinerja karyawan di Toko X sudah baik. 

Skor terendah namun masih dalam kategori baik dalam kinerja 

karyawan yaitu ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan skor 3,67 pada butir pertanyaan ke-5 dalam dimensi kuantitas 

kerja, kemudian pada “memiliki gagasan-gagasan yang 

menguntungkan bagi perusahaan” dengan skor 3,69 pada butir 

pertanyaan ke-9 dalam dimensi kreatifitas. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Toko X. Semakin tinggi kepuasan kerja akan membuat 

kinerja karyawan di Toko X semakin tinggi. Pada Toko X kepuasan 

kerja memberikan pengaruh sebesar 61,3% terhadap kinerja 

karyawan, dan pengaruhnya termasuk kuat. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran berikut ini: 

 

1. Pihak manajemen Toko X sebaiknya memperhatikan kembali sistem 

promosi karena mendapat skor terendah di kepuasan kerja sebesar 

3,24. Meski masih dalam kategori cukup, jenjang karier yang ada di 

Toko X mengharuskan karyawan berada dari posisi paling bawah 

terlebih dahulu sebelum bisa naik ke posisi selanjutnya, mau apapun 

latar pendidikannya. Hal ini dikarenakan Toko X hanya memilih Store 

Manager atau Kepala Toko yang sudah berpengalaman menjadi 

Supervisor, dan memilih Supervisor yang sudah berpengalaman 

menjadi pramuniaga di Toko X. Maka dari itu untuk sampai ke top 

management membutuhkan waktu yang lebih lama dari perusahaan 

lainnya. Hal ini patut diperhatikan agar dapat memenuhi harapan 

karier yang karyawan inginkan di Toko X. 

2. Pihak manajemen Toko X diharapkan dapat mempertahankan 

ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan karyawannya karena 

dengan skor 3,67 sudah termasuk dalam kategori baik. Kemudian 

dapat mempertahankan kreatifitas karyawannya karena “memiliki 

gagasan-gagasan yang menguntungkan bagi perusahaan” mendapat 

skor 3,69 juga sudah termasuk kategori baik. Selain itu, manajemen 

Toko X harus sering memberikan pujian dan reward atas pekerjaan 

dan ide menguntungkan yang muncul dari bawahan. Karyawan yang 

mendapat pujian dan reward atas pekerjaannya akan termotivasi 

dalam pekerjaannya karena merasa dihargai, sehingga tujuan Toko X 

pun akan lebih mudah tercapai. 
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